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Luas beton efektif (in )

Luas baja komposit (in2)

Luas balok baja (in2)

Lebar efektif pelat beton (ft)

Jarak antar satu gelagar dengan gelagar lainnya (ft)

Gaya geser ditinjau dari tegangan beton ( kip )

Defleksi yang disebabkan beban luar arah mendatar ( in )

Defleksi yang disebabkan beban satu satuan arah mendatar (in)

Defleksi akibat beban luar arah vertikal ditengah bentang (in)

Modulus Elastisitas baja

Modulus Elastisitas beton

Reaksi tekan yang terjadi (kip )

Kekuatan tekan silinder beton (ksi)

Kuat tarik baja (ksi )

Momen inersia beton (in4)

Momen inersia baja (in4 )

Momen inersia komposit (in4)

Panjang bentang ( ft)

Momen akibat berat pelat beton dan berat profil (k-ft)
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Mll = Momen akibat beban hidup terpusat (k-ft)

Mx = Momen akibat beban luar ( kip-ft)

mx = Momen akibat beban satu satuan (kip-ft)

Mtotal = Mdl + Mll (k-ft)

N] = Jumlah alat penyambung

n = Rasio modulus elastisitas

P = Beban hidup terpusat (kip)

P1LL = Beban hidup awal maksimum gelagar komposit

konvensional ( kip)

P1LL = Beban hidup maksimum gelagar komposit sistem bangkitan

reaksi tekan (kip )

% P = Prosentase peningkatan beban hidup ( % )

q = Gayageser ijin (kip )

qDL = Beratpelat beton dan berat profil ( kip )

Rah = Reaksi perletakanarah horisontal akibat beban luar (kip)

R^ = Reaksi perletakan arah horisontal akibat beban satu satuan

ditengah bentang (kip)

Rav = Reaksi perletakanarah vertikal akibat beban luar (kip)

RaV = Reaksi perletakanarah vertikal akibat beban satu satuan

ditengah bentang (kip)

S = Jarak alat penyambung (in)
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Sff perlu = Modulus penampang komposit ( in3 )

Ssperlu = Modulus penampang baja (in3)

Tmaks = Gaya geser ditinjau dari tegangan baja ( kip)

ts = Tebal pelat beton ( in)

Vj = Volume profil gelagar komposit konvensional ( in2)

V2 = Volume profil gelagarkompositsistem bangkitan

reaksi tekan (in2)

VH = Gaya geser (kip)

W = Berat isi beton (lb/ft3)

Y = Fungsi kelengkungan

ya = Serat atas baja komposit terhadap garis netral (in)

yb = Serat bawahbaja komposit terhadapgaris netral (in)
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